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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa 

seni rupa memiliki peran besar dalam pembentukan desa Huntu Selatan 

Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango menjadi desa wisata, 

sehingga desa tersebut dikenal sebagai salah satu desa wisata di Gorontalo. 

Peran seni rupa dalam pembentukan desa Huntu Selatan sebagai desa 

wisata mencakup beberapa aspek, yaitu: 1) seni rupa sebagai desain objek wisata 

utama, yang dirancang dalam bentuk jembatan kayu di atas persawahan. Desain 

tersebut dibuat melalui proses pembuatan desain sketsa manual dan desain digital. 

Agar  mudah diwujudkan, desain ditampilkan secara detail dalam bentuk gambar 

tampak atas, tampak samping, dan tampak depan; 2) seni rupa sebagai dekorasi 

pada jembatan kayu yang menjadi objek wisata utama. Dekorasi dibuat dalam 

bentuk gambar-gambar dekoratif untuk memperindah dan menambah daya tarik 

objek wisata utama yang berupa jembatan kayu tersebut; 3) seni rupa sebagai spot 

foto yang dibuat dalam bentuk spot foto bambu dan papan tulisan unik. Spot foto 

berfungsi untuk mengabadikan kenangan bagi wisatawan; 4) seni rupa sebagai 

souvenir yang dibuat dalam bentuk beragam jenis cenderamata khas. Beragam 

souvenir itu digunakan sebagai benda kenangan bagi wisatawan yang berkunjung 

ke desa wisata tersebut; 5) seni rupa sebagai materi pasar seni warga, yakni karya-

karya seni rupa dimanfaatkan sebagai produk utama yang diperdagangkan kepada 

pengunjung saat diadakan pasar seni; 6) seni rupa sebagai sarana promosi wisata 

yang diwujudkan dalam bentuk pameran seni rupa. Pameran tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai media dalam mempromosikan terbentuknya desa Huntu 

Selatan sebagai desa wisata agar semakin dikenal dan berdampak pada 

meningkatnya jumlah pengunjung. 

Berbagai peran seni rupa dalam pembentukan desa wisata yang ditemukan 

pada penelitian ini menunjukkan, bahwa profesi, aktivitas, dan karya-karya seni 

rupa sangat dibutuhkan dalam membentuk suatu desa menjadi desa wisata. Hal ini 

berpeluang untuk diadaptasi oleh desa lainnya dalam membentuk wisata.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di simpulan, dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peran seni rupa tidak saja diperlukan dalam pembentukan Desa Huntu Selatan 

sebagai desa wisata, tetapi juga penting dalam menjaga eksistensi dan 

mengembangkannya. Oleh karena itu, disarankan kepada pihak Desa Huntu 

Selatan agar senantiasa melibatkan para perupa dalam pengembangan desa 

tersebut menjadi desa wisata yang lebih maju dan berkelanjutan. 

2. Kebutuhan terhadap seni rupa dalam pembentukan dan pengembangan desa 

wisata selalu berkembang secara dinamis sesuai tuntutan masyarakat atau 

wisatawan. Untuk itu, disarankan kepada para perupa, termasuk mahasiswa 

seni rupa, agar senantiasa meningkatkan keahlian supaya dapat berperan 

makin besar dalam pengembangan desa-desa wisata, sehingga profesi sebagai 

perupa semakin dihargai masyarakat. 

3. Beragam peran seni rupa dalam pembentukan desa wisata yang ditemukan 

pada penelitian ini hanya berasal dari satu kasus, yaitu kasus pembentukan 

desa Wisata Huntu Selatan. Agar temuan tersebut lebih dipercaya dan bisa 

berlaku umum, maka disarankan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti 

peran seni rupa pada pembentukan desa-desa wisata lainnya sebagai 

pembanding.   
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